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Lampiran 1  
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LAMPIRAN I 

PERATURAN MENTERI 
PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR PM 66 TAHUN 20 19 
TENTANG 
M EKANISM E 
FORMULAS I 

PENETAPAN DAN 

PERHITUNGAN TARIF 
PENYEBERANGAN 

 

JENIS GOLONGAN KENDARAAN DAN 
BESARAN SATUAN UNIT PRODUKSI 

ANGKUTAN 

 

 
No. Golongan Jenis Kendaraan dan/ Ukuran Besaran 

SUP 

 
 

Golongan I Sepeda 2,23 

 Golongan II sepeda motor kurang   dari 500 cc 
dan gerobak dorong 

 

4,02 

  

Golongan III 

sepeda motor besar yang memiliki 
kapasitas lebih 500 cc (lima ratus 
centimeter cubik) dan kendaraan 
roda tiga 

 

8,67 

  

 

 

 
 

Golongan IV 

a. kendaraan bermotor untuk 
penumpang berupa mobil jeep, 
sedan, minibus, dengan ukuran 
panjang sampai dengan 5 meter; 
atau 

 

 
32,09 

b.   Mobil      barang   berupa   mobil 
bak  muatan  terbuka,  mobil bak  
;muatan  tertutup   dan mobil 
barang kabin ganda (double 
cubing dengan panjang 
sampai dengan 5 meter 

 

 

 
 

  

 

 

 

Golongan V 

a. kendaraan bermotor untuk 
penumpang berupa mobil bus 
dengan panjang lebih dari 5 
meter sampai dengan 7 meter; 
atau 

 

 
60,48 

b. mobil barang (truk)/tangki ukuran 
sedang, dengan panjang lebih 
dari 5 meter 
sampai dengan 7 meter; 

 

 
61,55 

Lampiran 2 



  92 

 

 

 
92 

 
 

  

 

 

 

 
Golongan VI 

a. kendaraan bermotor untuk 

penumpang berupa mobil bus 
dengan ukuran panjang lebih 
dari 7 meter sampai dengan 10 
meter; atau 

 

 
100,51 

b. mobil barang (truk)/tangki 
dengan ukuran panjang lebih 
dari 7 meter sampai dengan 10 
meter dan sejenisnya,  dan mobil
 penarik tanpa 
gandengan. 

 

 

103,19 

  

 

Golongan VII 

Mobil Barang (truck) tronton, 
mobil tanki, mobil penarik berikut 
gandengan serta kendaraan alat 

berat dengan ukuran panjang lebih 
dari 10 meter sampai dengan 12 
meter. 

 

 

135,21 

  

 
Golongan VIII 

Mobil barang (truck) tronton, mobil 
tanki, kendaraan alat berat dan mobil 

penarik berikut gandengan ukuran 
panjang  lebih  dari  12 meter sampai 
dengan 16 meter. 

 

 
188,75 

  
 

Golongan IX 

Mobil barang (truck) tronton, Mobil 
tanki, kendaraan alat berat dan 

mobil penarik berikut gandengan 
ukuran panjang lebih  dari  16 meter. 

 
 

272,74 

 

 

 

MENTERI 

PERHUBUNG

AN 

REPUBLIK 

INDONESIA, 

 

ttd 

 

BUDI KARYA 

SUMADI 
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Lamiran 3  

Kusioner penelitian 

 

 
 

1 No. Responden:                                  Laki – laki                 Perempuan 

2 Usia:              <17                                    30 s/d 50 

                       17 s/d 23                          50 s/d 60 

                       23 s/d 30                          > 60 

Jumlah anak yang dibawa: ................anak 

3 Pekerjaan:            Pelajar/mahasiswa                  Pegawai swasta 

                             Pedagang/wiraswasta              Ibu/Bapak. RT 

                             PNS                                         Lainnya: .......................... 

4 Tingkat pendidikan:         SD                               D3/S1 

                                         SMP                            S2/S3 

                                         SMA 

5 Pendapatan:           < Rp. 1.000.000                                     Rp. 3.000.000 – 

Rp.5.000.000 

                                 Rp. 1.000.000 – Rp.2.000.000           < Rp.5.000.000 

                                 Rp. 2.000.000 – Rp.3.000.000 

6 Tujuan Perjalanan:          Berdagang                                           Mengunjungi 

keluarga 

                                        Perjalanan Dinas/Tugas kantor           Lainnya: 

......................... 

                                        Rekreasi/liburan 

7 Frekuensi perjalanan: 

                             Reguler,           Jumlah perjalanan:........./minggu/bulan 

                             Tidak reguler,   Jumlah perjalanan:.........(dalam satu tahun 

terakhir) 

8 Biaya transportasi: Rp........................../bulan 

9 Biaya transportasi laut: Rp.................../bulan 
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Lampiran 4 

    Hasil Kusioner 

Item Jumlah 

Jumlah Responden 100 

Laki – laki 60 

Perempuan 40 

Usia  

<17 10 

17 s/d <23 20 

23 s/d <30 15 

30 s/d <50 25 

50 s/d <60 15 

      >     60 5 

Jumlah anak – anak 10 

Pekerjaan  
            1. Pelajar/Mahasiswa 20 

                       2. Wiraswasta/Pedagang 30 

3. Pegawai PNS 15 

       4. Pegawai Swasta 10 

5. Ibu/Bpk RT 10 

6.Lain – lain 90 

Tingkat Pendidikan  

SD 5 

SMP 3 

SMA 35 

D3/S1 50 

S2/S3 7 

Pendapatan  

< Rp. 1. 000.000 45 

Rp. 1.000.000 s/d < Rp. 2.000.000 27 

Rp. 2.000.000 s/d < Rp. 3.000.000 13 

Rp. 3.000.000 s/d < Rp. 4.000.000 5 

Rp. 4.000.000 s/d < Rp. 5.000.000 7 

> Rp. 5.000.000 3 

Tertinggi  =      Rp. 8.000.000  

Terendah =     Tidak berpenghasilan  

Tujuan Perjalanan  

1. Berdagang 30 

                                 2. Pekerjaan Dinas / Tugas kantor 25 

             3. Rekreasi/ Hiburan 10 

                     4. Mengunjungi Keluarga 25 

5. Lain – lain 10 
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Frekunsi Perjalanan Penumpang   

Kurang sekali 50 

1-2 kali 30 

2-3 kali 10 

3-4 kali 5 

lebih 4 kali 5 

Biaya transportasi/bulan  

<Rp. 50.000 5 

Rp. 50.000 s/d < Rp. 100.000 10 

Rp. 100.000 s/d < Rp.200.000 20 

Rp. 200.000 s/d < Rp. 300.000 10 

Rp. 300.000 s/d < Rp. 400.000 10 

Rp. 400.000 s/d < Rp. 500.000 20 

> Rp. 500.000 25 

Biaya Angkutan Laut/bulan  

<Rp. 50.000 50 

Rp. 50.000 s/d < Rp. 100.000 20 

Rp. 100.000 s/d < Rp.200.000 10 

Rp. 200.000 s/d < Rp. 300.000 4 

Rp. 300.000 s/d < Rp. 400.000 4 

Rp. 400.000 s/d < Rp. 500.000 5 

> Rp. 500.000 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  96 

 

 

 
96 

Lampiran 5 

 


